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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa:  

a. Rata-rata skor penggunaan media sosial pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UPN “Veteran” Jakarta angkatan 2021 yaitu 81.38 yang 

menunjukkan kategori sedang. 

b. Rata-rata skor kontrol diri pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UPN 

“Veteran” Jakarta angkatan 2021 yaitu 121.99 yang menunjukkan 

kategori sedang. 

c. Rata-rata skor perilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UPN “Veteran” Jakarta angkatan 2021 yaitu 110.49 yang 

menunjukkan kategori sedang. 

d. Pada uji korelasi antara penggunaan media sosial dengan perilaku 

konsumtif dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan dengan kekuatan hubungan yang sangat lemah dan positif, 

kemudian pada uji korelasi antara kontrol diri dengan perilaku 

konsumtif terdapat hubungan yang signifikan dengan kekuatan 

hubungan kuat yang positif pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UPN 

“Veteran” Jakarta angkatan 2021. Hal ini berarti semakin tinggi 

penggunaan media sosial dan semakin tinggi kontrol diri maka semakin 

tinggi perilaku konsumtifnya. 
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V.2 Saran 

a. Bagi mahasiswa kedokteran, dapat meningkatkan kontrol diri dengan 

mengontrol emosinya dan lebih rasional dalam pengambilan keputusan.  

b. Bagi institusi, dapat dijadikan evaluasi pembelajaran pada lingkungan 

belajar, peran mahasiswa dan organisasi kemahasiswaan, serta dosen 

pembimbing akademik.  

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan wawancara agar dapat 

terlihat hasil yang lebih akurat dan dapat menunjukkan korelasi antar 

variabel kepada mahasiswa kedokteran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


